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ABSTRAK 

 

Tanggung jawab hukum dalam melaksanakan pelaksanaan tindakan 

kedokteran merupakan hal yang tegas dan jelas harus diketahui tenaga medis 

termasuk perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan 

pelimpahan tindakan kedokteran di rumah sakit, pelaksanaan pelimpahan tindakan 

kedokteran kepada perawat di rumah sakit dan tanggung jawab hukum perawat 

dalam pelaksanaan pelimpahan tindakan kedokteran di rumah sakit, peneliti 

memilih empat rumah sakit yang memenuhi syarat dan bersedia dilakukan 

penelitian yaitu RSUD Prof Dr H Aloei Saboe, RSUD Dr M Mohammad Dunda, 

RSUD Toto Kabila, RSUD Ainun Habibi. 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini, bagaimana pengaturan pelimpahan 

tindakan kedokteran di rumah sakit, bagaimana pelaksanaan pelimpahan tindakan 

kedokteran kepada perawat di rumah sakit, bagaimana tanggung jawab hukum 

perawat dalam pelaksanaan pelimpahan tindakan kedokteran di rumah sakit. Tipe 

desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif, desain ini digunakan untuk 

melihat gambaran gejala hukum atau peristiwa hukum atau karakteristik kondisi 

hukum, pendekatan yuridis sosiologis  menjadi metode pendekatan hukum yang 

digunakan dengan spesifikasi deskriptif analitis. Penelitian ini akan digunakan 

metode sampel purposive sampling, dengan melibatkan dua perawat pelaksana, 

komite keperawatan serta dokter yang diwakili komite medik di setiap rumah 

sakit. 

 

Hasil penelitian di rumah sakit Provinsi Gorontalo belum memiliki format 

khusus dalam pelimpahan tindakan kedokteran secara tertulis dari dokter kepada 

perawat, maka biasanya dokter menerapkan TBaK (Tulis, Baca, Konfirmasi) dan 

menerapkan sasaran patient safety. Tindakan yang pada kenyataannya dilakukan 

oleh para perawat yang sebenarnya termasuk tindakan medis atau yang dilakukan 

oleh dokter. Tindakan-tindakan tersebut dilakukan dalam pelaksanaan praktik 

keperawatan sehingga menimbulkan grey area. 

 

Penerima dan pelaksana perintah harus sama-sama mengetahui bahwa 

perintah yang diterima diberikan oleh pejabat yang berwenang, dan perintah itu 

termasuk lingkup wewenang pejabat tersebut, maka bisa dibedakan suatu 

peristiwa dimana orang menanggungkan akibat suatu tindakan hukum kepada 

orang lain dapat berupa lastgeving, volmacht, atau zaakwarneming. 

Kata Kunci : Tanggung Jawab Hukum, Pelimpahan Tindakan Kedokteran, 

Perawat  
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ABSTRACT 

Legal liability in performing medical actions should be decisively and 

clearly understood by medical personel, particularly nurses. This research aims at 

determining the regulation in the delegation of authority over medical actions to 

nurses, legal liability of nurses in the implementation of the delegation of medical 

actions. Four hospitals are chosen as they meet the requirements and are willing 

for the research conducted. The hospitals are the Regional Public Hospitals of 

Prof. Dr. H Aloei Saboe, Dr. M Mohammad Dund, Toto Kabila, and Ainun 

Habibi. 

Problem statement in this study, how was the arrangement of delegation of 

medical action in hospital, how was the delegation of medical action  to the nurses 

in hospital, how is the legal responsibility of nurses in delegating medical action 

to the nurses in hospital. The research design is descriptive to see the description 

of legal events or characteristics of legal conditions. This research method 

employs the sociological juridical approach with analytical descriptive 

specifications. This research uses a committee, and a doctor represented by the 

medical committee. 

Findings reveal that the regional public hospitals in Gorontalo Province 

are lack of a specific written from for the delegation of authority over medical 

actions from doctors to nurses. The doctors tend to apply the TBaK (Write, Read, 

Confrim) approach and implement patient safety goals, the medical actions that 

are supposedly performed by doctors but, in fact, carried out by nurses. Such 

practices often cause gray area. 

Both recipient and axecutor of the authority must agree that the authority 

is given by an authorized official and falls within the scope of the official’s 

authority. Hence, it can be discerned that an event in which a person bears the 

consequences of legal action of a person may be in the form of lastgeving, 

volmacht, or zaakwarneming  

Keywords : Legal Liability, Delegation of Authority Over Medical Action, 

Nurses 


